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KATA PENGANTAR 

 
 

Dalam dunia pendidikan menulis adalah hal yang tidak dapat dihindari, 

salah satunya menulis artikel ilmiah. Artikel ilmiah merupakan bagian dari karya 

ilmiah. Kondisinya yang paling sulit dalam menulis artikel ilmiah yaitu memulai 

untuk menulis, dan bagaimana cara menulis. Terdapat beberapa kemungkinan 

kondisi dalam menulis, pertama ideal yaitu orang yang bisa menulis dan 

berargumentasi. Kedua Silent writer yaitu orang bisa menulis tetapi kurang bisa 

berargumentasi. Ketiga Talkactive yaitu orang tidak bisa menulis tetapi mahir 

dalam berargumentasi. Keempat Impossible orang tidak bisa menulis dan tidak 

bisa beragrumentasi. Dalam kondisinya kebanyaan mahasiswa dalam posisi 

Talkactive,tidak bisa menulis tetapi mahir dalam berargumentasi. Mahasiswa 

sebagai agent of change dituntut tidak hanya bisa berarguemntasi tetapi juga 

bisa dalam menulis. 

 Dalam menghindari kata sulit dalam menulis, kegiatan aktualisasi ini 

difokuskan mendorong mahasiswa untuk menulis melalui kegiatan Pelatihan 

Penulisan Artikel Iilmiah & Coaching Clinik dan membuat panduan dalam menulis 

melalui Buku Panduan Penulisan Artikel Ilmiah.  

Buku panduan ini diharapkan dapat mempermudah mahasiswa dalam 

menulis artikel ilmiah. Penulis menyadari buku panduan ini tidak terlepas dari 

kekurangan sehingga dibutuhkan kritik dan saran yang membangun untuk 

penyempurnaan dimasa yang akan datang. Semoga buku panduan ini dapat 

bermanfaat bagi civitas akademika, khususnya untuk mahasiswa prodi Hukum 

Tata Negara (Siyasah Syar’iyyah) Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) 

Bengkalis. Penulis mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah 

membantu dalam penyempurnaan buku panduan ini. 

 

  Bengkalis,   November 2021 

 

 

 

 

                                                                           Reski Lestari, S.IP., M.Si 
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BAB I 

RUANG LINGKUP ARTIKEL ILMIAH 

 
A. Pengertian Artikel Ilmiah 

Artikel ilmiah merupakan bagian dari Karya Ilmiah. Artikel ilmiah terdiri 

dari kata artikel yang artinya tulisan yang berisi gagasan, ide dan pemikiran 

yang ditulis untuk tujuan tertentu, dan ilmiah berkaitan dengan metode, 

penggunaan sistematika baku dan kaidah tertentu. Jadi artikel ilmiah 

merupakan tulisan yang berisi gagasan, ide dan pemikiran dari seseorang 

maupun sekelompok orang melalui proses penelitian maupun non penelitian 

yang dituangkan dalam bentuk laporan tertulis dengan memperhatikan 

sistematika, metode dan kaidah tertentu sehingga dapat diuji kebenarannya. 

Karakteristik dari artikel ilmiah yaitu: pertama, menyajikan informasi dan ide 

untuk pemecahan masalah. Kedua, Informasi ditulis berdasarkan fakta dan 

data yang valid. Ketiga, informasi disampaikan secara objektif Keempat, 

didasarkan pada hasil pemikiran yang logis dan empiris. Kelima, 

menggunakan bahasan yang baku dan tersistematis. 

Menurut para ahli, yang dikutip dari Adnan artikel ilmiah merupakan 

tulisan yang berisi laporan sistematis mengenai hasil kajian atau hasil 

penelitian yang disajikan bagi masyarakat ilmiah tertentu, yang merupakan 

audiens khusus dengan tujuan menyampaikan hasil kajian dan kontribusi 

penulis artikel kepada mereka untuk dipikirkan, dikaji kembali, dan 

didiskusikan, baik secara lisan maupun tertulis. Audien khusus yang 

disebutkan seperti mahasiswa, dosen, peneliti dan ilmuwan.(Adnan zifirdaus, 

2005), dari pendapat Adnan ini dapat disimpulkan bahwa artikel ilmiah 

sebuah media komunikasi yang digunakan oleh mahasiswa, dosen, 

penelitian dan ilmuan untuk menyampaikan hasil kajiand ari ilmu atau hasil 

penelitian yang telah dilakukan. 
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B. Jenis Artikel Ilmiah 
 

Terdapat beberapa jenis artikel ilmiah yang yang terdapat dalam 

jurnal, yaitu artikel hasil penelitian, artikel non penelitian, telaah buku, 

obituary, laporan khusus, ceramah, dan editorial (Putro, 2012). Pada 

dasarnya jenis artikel yang biasanya terdapat dalam jurnal ilmiah yaitu artikel 

hasil penelitian, artikel non penelitian, letaah artikel, telaah buku, dan 

obituary. 

 

1. Artikel Hasil Penelitian 

Artikel hasil penelitian merupakan artikel yang dihasilkan dari 

pelaksanaan penelitian yang dimuat dalam jurnal ilmiah. Tujuan 

dari artikel hasil penelitian yaitu membuka wacana diskusi, 

membuka kemungkinan penelitian baru, serta untuk mengetahui 

teori yang diggunakan terkait masalah yang diteliti layak diikuti 

atau perlu tinjauan kembali terhadap teori tersebut. 

2. Artikel Non Penelitian 

Artikel ono penelitian merupakan artikel yang disusun 

berdasarkan telaah pustaka atau kajian teori. Jenis artikel non 

penelitian biasanya berupa telaah teori, konsep, prinsip, 

pengembangan suatu model, mendeskripsikan fakta atau 

fenomena tertentu, menilai suatu produk, dan lain-lain. Dikutip 

dalam Kalijernis, fokus penulisan artikel tinjauan, berisi sajian 

tentang pandangan sejarah dari bidang tertentu, mendeskripsikan 

pengetahuan mutakhir tentang bidang tertentu, mengusulkan 

sebuah model atau teori untuk menjelaskan data atau 

mengundang perhatian. terhadap isu-isu dalam sebuah bidang 

tertentu.(Kalijernis, 2010)  

3. Artikel Telaah 

Artikel telaah merupakan telaah yang dilakukan dari hasil – hasil 

penelitian yang telah dipublikasi diberbargai jurnal ilmiah dan/atau 

paten dalam 10 tahun terakhir. Dalam telaah artikel ini memiliki 

syarat yaitu minimal 30 dari jurnal ilmiah dan/atau paten yang 
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akan ditelaah. 

4. Telaah buku 

Telaah buku merupakan tinjauan analitik dan kritis yang berisi 

kelebihan dan kelemahan dari sebuah bukul, tujuan dari telaah ini 

yaitu memberikan gambaran secara ringkas kepada pembaca 

terhadap isi dari sebuah buku. 

5. Obituary. 

Obituari berhubungan dengan tokoh ilmuan, obituari merupakan 

artikel yang memuat tentang kematian tokoh ilmuan yang disertai 

dengan biografi dari tokoh ilmu tersebut. Tujuan obituary yaitu 

memberikan penghormatan terhadap tokoh ilmuan. 
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BAB II 

SISTEMATIKA PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 

 

A. Sistematika Artikel Hasil Penelitian 

Sistematika artikel hasil penelitian umunya membuat judul, nama 

penulis, sponsor, abstrak dan kata kunci, pendahuluan, metode, hasil, 

pembahasan, simpulan dan saran, dan daftar pustka.(Anggota IKAPI, 2017) 

1. Judul 

Judul artikel ilimiah bersifat informatif, menarik, memuat variabel 

yang ditelitii, mencerminkan isi artikel serta cakupan nasional atau 

global. Dalam membuat judul artikel ilmiah terdapat beberapa trik 

yaitu: pertama, pilihlah kata-kata yang langsung menawarkan 

jawaban, atau setidaknya menyinggung masalah yang dimasa lalu 

belum terjawab dan masih menimbulkan kontroversi. Kedua, 

informasi yang layak diberitakan (news value). Ketiga, judul 

sebaiknya tidak lebih dari 12 kata jika ditulis dalam bahasa 

Indonesia dan 10 kata jika ditulis dalam bahasa Inggris.(Adnan 

zifirdaus, 2005) 

2. Nama Penulis 

Nama penulis ditulis tanpa mencantumkan gelar akademik atau 

gelar lainnya. Urutan nama penulis berdasarkan besaran 

kontribusi dalam penulisan, penulis yang kontribusi terbanyak 

dalam penelitian merupakan penulis pertama, dan begitu 

seterusnya yang disertai nama dan alamat institusi. Selanjutnya 

cantumkan email untuk korespondensi. 

3. Sponsor 

Sponsor dalam artikel ilmiah di tulis sebagai catatn kaki dihalaman 

pertama, atau dibagian akhir teks sebelum daftar rujukan. 

4. Abstrak dan Kata Kunci 

Abstrak merupakan ringkasan dari isi suatu artikel ilmiah. Abstrak 

berisikan masalah dan tujuan penelitian, metode penelitian, dan 

hasil penelitian. Jumlah kata dalam abstrak yaitu kurang dari 100 
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kata. Abstrak ditulis dalam 2 bahasa, bahsan indonesia dan 

bahasa inggris. Selanjutnya Kata kunci sebanyak kurang lebih 3-5 

kata. Fungsi kata kunci dipilih dari kata-kata yang mewakili 

variabel yang dikaji, abstrak digunakan untuk filling and searching, 

pengelompokkan, dan dokumentasi. 

5. Pendahuluan 

Pendahuluan dalam artikel ilmiah umumnya berisikan; Pertama, 

permasalahan penelitian, yang mencakup uraian masalah atau 

latar belakang, pernyataan logis yang mengarah ke hipotesis atau 

tema pokok. Kedua, cara pendekatan atau pemecahan masalah. 

Ketiga, tujuan penelitian, Keempat, hasil yang diharapkan. Kelima, 

rangkuman kajian teoritik yang mutakhir dan relevan yang 

berkaitan dengan masalah yang diteliti. Jumlah halaman pada 

pendahuluan yaitu maksimal 20 % dari keseluruhan isi.  

6. Metode 

Metode merupakan paparan tentang semua yang dilakukan oleh 

peneliti dalam penelitian dengan jelas dan rinci. Metode penelitian 

berisikan rancangan penelitian, sasaran penelitian (populasi dan 

sampel atau subjek penelitian), data penelitian dan analisis data 

penelitian.  

7. Hasil 

Hasil merupakan bagian utama dalam artikel penelitian. 

Penyampaian hasil penelitian dapat dibantu dengan penggunaan 

tabel dan grafik, bagan atau gambar yang telah diolah terlebih 

dahulu dan mudah untuk dipahami.  Jumlah halaman padan hasil 

ini yaitu kisaran 40-60 % dari keseluruhan isi.  

8. Pembahasan 

Pembahasan berisikan pemahaman secara substansi atas hasil 

analisis dan perbandingan dengan temuan sebelumnya 

berdasarkan hasil kajian pustaka yang relevan dan mutakhir. 

Pembahasan memuat jawaban-jawan pertanyaan penelitian dan 

menunjukkan bagaimana temuan-temuan tersebut diperoleh, 
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menginterpretasikan temuan, mengaitkan temuan penelitian, 

dengan struktur pengetahuan yang telah mapan, dan 

memunculkan teori-teori baru atau modifikasi dari teori yang telah 

ada. pembahasan memuat 50%-70% dari keseluruhan isi. 

9. Simpulan dan Saran 

Simpulan berisikan ringkasan dan penegasan penulis mengenai 

temuan hasil penelitian. Simpulan merupakan jawaban atas 

pertanyaan penelitian atau esensi dari hasil penelitian dan 

pembahasan. Saran dalam artikel penelitian dikembangkan 

berdasarkan temuan penelitian yang mengacu kepada tindakan 

praktis, pengembangan teori baru, dan penelitian lanjutan. 

Simpulan memuat maksimal 10 % dari keseluruhan isi. 

10. Daftar Pustka 

Daftar pustaka berisi dari semua rujukan dalam teks yang berasal 

dari sumber yang relevan. Daftar pustaka harus bersifat mutakhir, 

80 % merupakan rujukan dari 10 tahun terakhir, rujukan primer 

terutama jurnal harus memuat 80 % dari keseluruhan rujukan. 

 
B. Sistematika Artikel Non Penelitian 

Sistematika artikel non penelitian Isi memiliki unsur yang relative 

sama dengan sistematikan hasil penelitian, namun secara substansial 

memiliki perbedaan. Pada artikel non-penelitian tidak memiliki unsur-unsur 

metode, hasil, dan pembahasan, tetapi artikel non penelitian berisikan 

bahasan inti yang berupa sub-sub judul yang disesuaikan dengan subtopik 

argumentasi yang dikembangkan oleh penulisnya. Umumnya isi berupa 

kupasan, analisis, argumentasi dan pendirian penulis mengenai masalah 

yang dibicarakan (Putro, 2012). Unsur-unsur seperti judul, nama penulis, 

keterangan penulis, abstrak, kata kunci, pendahuluan, simpulan, dan lain-

lain, sama dengan artikel ilmiah hasil penelitian. Namun demikian terdapat 

perbedaan di dalam isinya. Sistematika artikel non peneltian yaitu: 
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1. Judul  

2. Nama penulis  

3. Abstrak  

4. Kata kunci  

5. Pendahuluan 

Pendahuluan pada artikel non penelitian berisi uraian yang 

mengantarkan pembaca kepada topik utama yang akan dibahas. 

6. Bagian inti 

Bagian inti terdiri dari sejumlah sub-judul yang disesuaikan 

dengan topik bahasan. 

7. Penutup atau simpulan 

Penutup dan simpulan berisikan catatan akhir atau yang 

sejenisnya. 

8. Daftar Pustaka 

C. Sistematika Artikel Telaah 
 

Artikel telaah merupakan kajian dari hasil – hasil penelitian yang telah 

dipublikasi diberbargai jurnal ilmiah dan/atau paten. Jurnal ilmiah dan/atau 

paten yang ditelaah merupakan publikasi dari 10 tahun terakhir dan 

berjumlah minimal 30 jurnal ilmiah dan/atau paten. Sistematika artikel telaah 

yaitu; judul, nama penulis dan instutisi penulis, sponsor, abstrak dan kata 

kunci, pendahuluan, hasil telaah, simpulan dan daftar pustka. 

1. Judul 

Judul dalam artikel telaah bersifat normatif, menarik, dan spesifik. 

Judul teridiri dari 5 – 14 kata. 

2. Nama Penulis dan Instutisi Penulis 

Nama penulis ditulis tanpa mencantumkan gelar akademik atau 

gelar lainnya disertai nama dan institusi penulis dan email untuk 

korespondensi. 

3. Sponsor 

Sponsor dalam artikel ilmiah di tulis sebagai catatn kaki dihalaman 

pertama, atau dibagian akhir teks sebelum daftar rujukan. 
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4. Abstrak dan Kata Kunci 

Abstrak berisikan masalah atau tujuan telaah, prosedur telaah, 

dan simpulan. Panjang abstrak kurang dari 100 kata. Yang ditulis 

dalam bahasa indonesia dan bahasa ingrris dengan spasi satu. 

Kata kunci merupakan kata penting dalam telaah yang terdiri dari 

3 – 5 kata. 

5. Pendahuluan 

Pendahuluan berisikan tujuan telaah, cara telaah, dan lingkup 

telaah. Jumlah halaman dalam pendahuluan yaitu 20 % dari 

keseluruhan isi telaah. 

6. Hasil Telaah 

Hasil telaah berisikan paparan sub-sub judul sesuai dengan 

lingkup telaah. Isi sub judul merupakan hasil perbandingan 

temuan yang dilaporkan, disertai pemaknaan hasil perbandingan. 

Jumlah halaman hasil telaah yaitu 70 % dari keseluruhan isi 

telaah. 

7. Simpulan 

Simpulan berisikan sintesis dari semua temuan. Jumlah 

kesimpulan yaitu 10% dari keseluruhan isi telaah. 

8. Daftar Pustka. 

Berisikan semua daftar rujukan yang digunakan dalam telaah. 

 
D. Sistematika Telaah Buku 

 

Sistematika telaah buku pada umunya memuat: bagian pendahuluan, 

bagian pengenalan, bagian penilaian, bagian akhir. 

1. Bagian Pendahuluan 

Bagian pendahuluan berisikan judul buku, nama penulis, penerbit, 

cetakan dan tahun terbit, serta keterangan tebal dan jumlah 

halaman. 

2. Bagian Pengenalan 

Bagian pengenalan berisikan berisi pengantar pengenalan kepada 

pembaca berupa informasi tentang isi buku. 
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3. Bagian Penilaian 

Bagian penilaian berisikan upaya melalukan evaluasi terhadap isi 

buku secara komprehensif dengan menjeskan tentang kelebihan 

dan kekurangan dari buku tersebut 

4. Bagian Akhir. 

Bagian akhir berisikan kesimpulan serta rekomendasi tentang 

buku tersebut. 

 
E. Sistematika Obituari 

 

Sistematika obituari sama dengan sistematika telaah buku. 

Sistematika obituari yaitu: 

 

1. Biografi singkat hidup tokoh yang baru saja meninggal 

2. Karier akademik yang berisi sejumlah karya-karya yang menonjol 

di bidangnya disertai cuplikan dari karyanya yang dipandang 

memberikan kontribusi besar di hidangnya.  

3. Penghargaan akademik yang diperoleh disertai komentar-

komentar kolega dalam bidangnya. 

4. Riwayat pendidikan dan sejumlah penghargaan yang diterimanya. 
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BAB III 

TEKNIK PENGUTIPAN REFERENSI 

 
 

A. Teknik Pengutipan 

Dalam memperkuat gagasan artikel ilmiah yang dibuat, penulis 

melakukan pengutipan karya seseorang atau sekelompok orang. Pengutipan 

yang dilakukan penulis menujukkan penghargaan terhadap hasil karya orang 

lain, sehingga pengutipan harus dilakukan dengan benar dan tidak 

melanggar etika ilmiah. Tujuan pengutipan yaitu supaya pembaca mudah 

menelusumya kembali. Ketika penulis melakukan pengutipan dari karya 

orang lain, penulis wajib menuliskan sumber acuannya. Terdapat beberapa 

gaya penulisan sumber acuan yaitu American Mathematical Society (AMS), 

American Psychological Association (APA), Council of Biology Editors (CBE) 

dan pada edisi yang ke-7 direvisi menjadi Council of Science Editors (CSE), 

Modern Language Association of America (MLA), The Chicago Manual of 

Style, dan gaya Turabian. 

Terdapat dua macam sistem pengacuan yang dikenal sebagai sistem 

Harvard (namatahun) dan Vancouver (nomor). Pada sistem Harvard (nama-

tahun), sumber acuan di dalam teks dinyatakan dengan nama penulis dan 

tahun ketika informasi diterbitkan, selanjutnya sumber informasi lengkapnya 

disusun menurut abjad pada Daftar Pustaka. Pada sistem Vancouver 

(nomor), sumber acuan didalam teks dinyatakan dengan nomor berurut 

mengikuti ketentuan yang didaftarkan dengan urutan nomor di dalam Daftar 

Pustaka.(Institut Pertanian Bogor (IPB), 2012). 

B. Pengutipan Langsung 

Kutipan langsung merupakan penulisan pendapat seseorang seperti 

apa adanya dan ditulis seperti tulisan asli dari sumbernya. Dalam pengutipan 

langsung terapat 2 macam yaitu pengutipan langsung pendek dan 

pengutipan langsung panjang. 
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1. Pengutipan langsung pendek 

Didalam pengutipan langsung pendek memiliki ketentuan yaitu: 

a) Kutipan ditulis bergabung dalam kerangka kalimat atau 

paragraf. 

b) Menggunakan tanda kutip ganda pada awal dan akhir 

kutipan. 

c) Menggunakan spasi ganda atau sesuai dengan spasi 

dalam dalam penulisan skripsi. 

d) Rujukan kutipan ditulis pada klausal pengantar atau di 

dalam tanda kurung. 

Contoh : “Tekanan kepadatan penduduk yang sangat tinggi dan 

pemanfaatan SDA yang intensif mengakibatkan penurunan 

kondisi DAS sehingga sebagian besar DAS Indonesia dikatakan 

kritis” (Lestari & Ridwan, 2014:42). 

2. Pengutipan langsung panjang 

Didalam pengutipan langsung panjang memiliki ketentuan, yaitu: 

a) Kutipan ditulis dalam paragraf tersendiri 

b) Tidak menggunakan tanda kutip 

c) Menggunakan spasi tunggal 

d) Beri pengantar pada kutipan seperlunya 

e) Penulisan kutipan dengan cerut lima spasi di sebelah kiri 

dan kanan margin. 

Contoh: Menurut Jones dalam Muadi, dkk., (2016:40) secara 

umum aktor-aktor atau yang terlibat dalam proses formulasi 

kebijakan dibagi dalam dua kategori besar yakni; 

Pertama, aktor pemerintahan (inside government) yakni 

eksekutif, legislatif, yudikatif secara parsial, dan birokrasi. 

Kedua, aktor dari luar pemerintahan (outside government), 

yakni kelompok kepentingan (interest groups), akademisi, 

politisi, media massa, beneficiaries, dan lembaga-lembaga 

donor. 
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C. Pengutipan Tidak Langsung 

Kutipan tidak langsung merupakan pernyataan penulis yang ditulis 

dengan gaya bahasanya sendiri tentang hal yang dibaca dari sumber tertentu 

tanpa mengubah makna isi informasi dari sumber tersebut. Kutipan tidak 

langsung ditulis menyatu dengan teks dan tidak diapit tanda petik. Ketentuan 

pengutipan tidak langsung yaitu: 

1. Kalimat yang mengandung ide kutipan ditulis dengan spasi 

rangkap 

2. Semua kutipan harus dirujuk 

3. Sumber rujukan dapat ditulis sebelum atau sesudah kalimat yang 

mengandung kutipan 

4. Format penulisan diakhiri (Penulis, Tahun: Halaman) 

Contoh: Membuat atau merumuskan kebijakan yang dikenal dengan 

formulasi kebijakan bukan suatu proses yang sederhana dan mudah, karena 

dalam hal ini terdapatnya faktor-faktor atau kekuatan-kekuatan yang dapat 

berpengaruh pada proses pembuatan kebijakan. Nugroho(2012:30). 

D. Penulisan Daftar Pustaka  

Dalam penulisan daftar pustaka disusun menurut abjad, berdasarkan 

nama akhir penulis tanpa gelar akademik. Lebih lanjut, penulisan diurutkan 

berdasarkan tahun penerbitan. Jika satu atau sekelompok penulis memiliki 

dua atau lebih karya pada tahun yang sama dan semua dikutip maka huruf a, 

b, c, dan seterusnya dituliskan pada belakang angka tahun berdasarkan 

urutan penerbitan dengan satu spasi. 

1. Penulisan sumber pustaka dari jurnal, dengan mencantumkan 

unsur-unsur berikut secara berurutan. 

a) Nama penulis, titik. Jika penulis memiliki nama depan dan 

tengah maka nama penulis ditulis dengan urutan seperti ini: 

nama akhir penulis, koma, inisial nama depan, titik, dan inisial 

nama tengah (bila ada), titik. Apabila penulis lebih dari satu 
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orang maka nama penulis lain dituliskan dengan cara yang 

sama dan simbol & (yang bermakna dan) disisipkan sebelum 

nama penulis terakhir. 

b) Tahun penerbitan (ditulis dalam kurung), titik. 

c) Judul artikel (judul dan sub judul diawali dengan huruf kapital), 

titik. 

d) Nama jurnal/majalah (singkatan resmi, dicetak miring, diawali 

dengan huruf kapital), titik. 

e) Volume dan nomor jurnal (nomor jurnal ditulis dalam kurung, 

bila ada), titik dua. 

f) Halaman-halaman tulisan tersebut (halaman awal–akhir), titik. 

Tiap unsur tersebut memiliki jarak satu ketukan (spasi) setelah 

tanda titik, koma, dan titik dua  

Contoh: Lestari, Reski dan Muhammad Ridwan. (2014). Peran 
Pemerintah Daerah Provinsi Riau dalam Pengelolaan Daerah 
Aliran Sungai Siak. Nakhoda: Jurnal Ilmu Pemerintahan 13(21): 
21-38. 

2. Penulisan sumber pustaka dari buku, dengan mencantumkan 

unsur- unsur berikut secara berurutan: 

a) Nama penulis (ditulis seperti untuk artikel dalam jurnal), titik. 

b) Tahun penerbitan (ditulis dalam kurung), titik. 

c) Judul buku (judul dan sub judul diawali dengan huruf kapital 

dan tiap kata dicetak miring), titik. 

d) Kota (tempat) penerbit (pilih yang pertama bila ada beberapa 

nama kota penerbit), titik dua. 

e) Nama penerbit, titik. 

Contoh: Winarno, Budi. (2014). Kebijakan Publik (Teori, Proses, 
dan Studi Kasus). Yogyakarta: Center of Academic Publishing 

Service. 
 
Asdak, Chay. (2010). Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran 
Sungai. Yogyakarta: Gadjah Mada University Press. 

3. Penulisan sumber pustaka dari buku yang disusun oleh editor 

(penyunting) atau proceeding dilakukan dengan mencantumkan 
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unsur-unsur berikut secara berurutan: 

a) Nama penulis (ditulis seperti untuk artikel dalam jurnal), titik. 

b) Tahun penerbitan (ditulis dalam kurung), titik. 

c) Judul artikel (ditulis seperti penulisan judul artikel dalam 

jurnal), titik. 

d) Kata Dalam (In), nama penyunting (inisial nama depan, titik, 

inisial nama tengah (kalau ada), titik, nama akhir), dan koma. 

e) Judul buku (dicetak miring) dan halaman artikel (hal. awal – 

akhir, ditulis tegak dalam kurung), titik. 

f) Kota penerbit, titik dua. 

g) Penerbit, titik. 

Contoh: Asher, J. (1981). The extination of second language 
learning in american schools and intervention model. Dalam H. 
Winitz, The comprehension approach to foreign language 
instruction (hal. 115–130). Rowley: Newbury House. 

 

4. Penulisan sumber pustaka yang berasal dari buku terjemahan, 

dilakukan dengan mencantumkan: 

a) Nama penulis (ditulis seperti untuk artikel dalam jurnal), titik. 

b) Tahun penerbitan terjemahan (ditulis dalam kurung), titik. 

c) Judul buku terjemahan (tiap kata dicetak miring), titik. 

d) Kata “Diterjemahkan oleh“, nama penerjemah (inisial nama 

depan, inisial nama tengah koma, nama akhir), titik. 

e) Kota (tempat) penerbit terjemahan (pilih yang pertama bila 

ada beberapa nama kota penerbit), titik dua. 

f) Penerbit, titik. 

Contoh: Jorgensen, M. W., & Phillips, L. J. (2007). Analisis 
wacana: Teori & metode. Diterje- mahkan oleh I. Suyitno, L. 

Suyitno, & Suwarna. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. (Buku 
terjemahan) 

5. Penulisan sumber pustaka yang berasal dari buku tanpa penulis, 

dilakukan dengan mencantumkan: 

a) Nama badan atau instansi (misalnya: Kemdikbud, Balai 
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Pustaka, Ditjen Dikti, Republik Indonesia), titik. 

b) Tahun penerbitan (disajikan dalam kurung), titik. 

c) Judul buku (dicetak miring), titik. 

d) Kota penerbit, titik dua. 

e) Penerbit (bisa sama dengan nama badan atau institusi), titik. 

Contoh: DPRD Provinsi Riau. 2014. Laporan Akhir Dewan 
Perwakilan Daerah Provinsi Riau Draft Rencana Peraturan 
Daerah Provinsi Riau tentang Pengelolaan Daerah Aliran Sungai 
Terpadu. Pekanbaru: DPRD Provinsi Riau 

 

6. Penulisan sumber pustaka dari skripsi/tesis/disertasi, dan laporan 

hasil penelitian yang belum terpublikasikan dilakukan dengan 

mencantumkan:  

a) Nama penulis (ditulis seperti untuk artikel dalam jurnal), titik. 

b) Tahun penulisan (disajikan dalam kurung), titik. 

c) Judul skripsi/tesis/disertasi atau laporan (ditulis seperti 

penulisan judul artikel dalam jurnal), titik. 

d) Kata Skripsi, Tesis, Disertasi, atau Laporan (dicetak miring), 

titik. 

e) Kota tempat lembaga berada, titik dua. 

f) Nama lembaga yang mengesahkan/mengeluarkan, titik 

Contoh: Lestari Reski (2014). Peran Pemerintah Daerah Provinsi 
Riau dalam Pengelolaan DAS (studi kasus daerah hilir DAS siak) 
Tahun 2014. Skripsi. Pekanbaru: FISIP UR 

 
7. Penulisan sumber pustaka dari makalah yang disajikan dalam 

pertemuan ilmiah yang tidak terpublikasikan dilakukan dengan 

mencantumkan: 

a) Nama penulis (ditulis seperti untuk artikel dalam jurnal), titik. 

b) Tahun penulisan (disajikan dalam kurung), titik. 

c) Judul makalah (ditulis seperti penulisan judul artikel dalam 

jurnal), titik.  

d) Disajikan dalam nama seminar, lokakarya atau konferensi, 
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koma, tanggal pelaksanaan, koma, dan tempat pelaksanaan, 

titik. Nama seminar lokakarya atau konferensi dicetak miring. 

Contoh: Lestrai Reski (2021). Penulisan Artikel Ilmiah. 22 September 

2021. STAIN Bengkalis.  
 

8. Sumber pustaka dari surat kabar ada dua macam: tulisan tanpa 

penulis dan tulisan dengan penulis. 

a) Tulisan tanpa penulis ditulis dengan mencantumkan unsur-

unsur berikut secara berurutan: 

a. Nama surat kabar (dicetak miring), titik. 

b. Tahun penerbitan ditulis dalam kurung, titik. 

c. Judul tulisan (ditulis sama dengan penulisan judul 

artikel dalam jurnal), titik. 

d. Tanggal, halaman, dan kolom dari tulisan, titik 

Contoh:Tribun pekanbaru. (2021).Vaksinasi pada masa new 
normal Covid 19. 22 Juni, hal. 3, klm 1-3. 

b) Tulisan yang memilik penulis ditulis dengan mencantumkan 

unsur-unsur berikut secara berurutan. 

a. Nama penulis ditulis seperti untuk jurnal, koma. 

b. Tahun penerbitan ditulis dalam kurung, titik. 

c. Judul tulisan (ditulis sama dengan penulisan judul 

artikel dalam jurnal), titik. 

d. Nama surat kabar (dicetak miring), titik. 

e. Tanggal, halaman, dan kolom dari tulisan, titik. 

Contoh: Tunggal, N. (2012). Bioetanol generasi kedua. Kompas. 
27 April, hal. 5, klm. 3–5. (Tulisan dalam surat kabar dengan 
nama penulis) 

9. Penulisan sumber pustaka berupa unduhan dari internet (web site 

yang resmi dari suatu institusi) dilakukan dengan mencantumkan:  

a) Nama penulis (ditulis seperti untuk jurnal), titik. Jika nama 

penulis tidak ada maka nama lembaga yang dituliskan di sini. 

b) Tahun penulisan (jika ada) (disajikan dalam kurung), titik. 

c) Judul tulisan (ditulis seperti penulisan judul artikel dalam 
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jurnal), titik. 

d) Alamat URL lengkap (digarisbawahi), titik. 

e) Tanggal pengaksesan, titik. 

Contoh:Tamtanus, A. S. (2016). Tiga peran science technopark. 
http://ristekdikti.go.id/tiga-peran- science-technopark/. Diakses 
pada 11 April 2016 
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BAB IV 

PUBLIKASI JURNAL 

 
A. Pengertian Publikasi Jurnal 

 

Publikasi dalam jurnal dapat berupa artikel ilmiah hasil penelitian, 

artikel ilmiah non penelitian, telaah buku, telaah artikel, obituary. Publikasi 

ilmiah dapat dilakukan pada kegiatan Seminar (conference) dan publikasi 

pada  jurnal. Dengan publikasi ilmiah hasil penelitian yang telah kita lakukan 

dapat diketahui orang lain, dengan mengambil ilmu manfaat dari hasil 

peneltiian tersebut. Artikel Ilmiah pada Jurnal adalah artikel yang terbit online 

pada jurnal bereputasi nasional dan internasional (terindeks DOAJ, SINTA, 

SCOPUS, WEB OF SCIENCE, dll). Dalam Peraturan Menteri Riset, 

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia Nomor 6 Tahun 2018 

tentang Akreditasi Jurnal Ilmiah dijelaskan bahwa Jurnal Nasional dikatakan 

terakreditasi apabila proses akreditasi jurnal ilmiah dilakukan secara 

elektronik melalui jejaring teknologi informasi dan komunikasi. Semua jurnal 

yang diterbitkan harus tersedia dalam bentuk daring atau memiliki E-ISSN 

(ISSN daring). agar artikel dapat ditelusuri, secara transparan dapat diperiksa 

terutama terkait dengan plagiarisme atau agar tidak terjadi tumpang tindih 

pengembangan keilmuan, dan meningkatkan daya baca. 

Publikasi ilmiah dalam jurnal ilmiah memiliki fungsi meregistrasikan 

hasil pemikiran konseptual maupun hasil penelitian yang dilakukan oleh satu 

atau beberapa kelompok. orang. (I Putu Ayup Darmawan, 2018) sebuah 

jurnal ilmiah minimal memuat informasi berupa: 

1. Nama jurnal 

2. ISSN (International Standard Serial Number) 

3. Periode terbitan (volume, nomor, dan tahun terbit) 

4. Daftar editor jurnal, penerbit, dan alamatnya 

5. Daftar isi 

6. Artikel jurnal (minimal 5 artikel) 

7. Halaman indeks subjek, penulis, mitra bebestari 
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Berikut contoh artikel yang dimuat dalam jurnal: 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
B. Tahapan Publikasi Jurnal 

Setelah artikel yang dibuat sesuai dengan kaidah dalam penulisan 

artikel ilmiah, langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu mencari jurnal yang 

memunyai scop yang sama dengan penelitian penulis. Setelah menemukan 

jurnal yang dituju, download templete, dan sesuaikan sistematika penulisan 

sesuai dengan templete jurnal tersebut. Dalam publikasi jurnal terdapat 

beberapa tahapan, yang dijelaskans seperti dibawah ini: 

Nama Jurnal 

Judul Artikel Ilmiah 

Periode terbit 

Halaman artikel 

Penulis 

Instansi, Alamat Penulis 
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1. Buka halaman website Jurnal. 
2. Klik menu Register (daftar) 
3. Isi form yang telah ditentukan, terutama yang bertanda bintang 

(wajib diisi). 
4. Jangan lupa untuk memilih Register as Author pada isian terakhir 

dan klik tombol Register 
5. Setelah register penulis akan langsung diarahkan masuk ke sistem 

dan sudah di perankan sebagai author/penulis 
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6. Username, diisi dengan nama yang akan digunakan untuk login 
7. Password, diisi dengan kata sandi yang unik dan mudah diingat 

minimal 6 karakter 
8. Repeat password, diisi dengan kata sandi yang sama 
9. Salutation, dapat diisi dengan Mr. atau Mrs. 
10. First Name, wajib diisi dengan nama depan 
11. Middle Name, dapat diisi dengan nama tengah 
12. Last Name, wajib diisi dengan nama belakang, misalnyaa 
13. Initials, dapat diisi dengan inisial nama 
14. Gender, dapat dipilih sesuai dengan jenis kelamin, male atau 

female (lelaki atau perempuan) 
15. Affiliation, dapat diisi dengan institusi tempat bekerja atau 

menuntut ilmu 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

16. Signature, dapat diisi dengan tanda tangan elektronik. 
17. Email, wajib diisi dengan alamat email yang masih akti 
18. ORCID iD, dapat diisi dengan nomor identitas digital peneliti jika 

ada 
19. URL, dapat diisi dengan alama profil google scholar atau alamt 

blog kita yang masih aktif. 
20. Phone, diisi dengan no telepon yang dapat dihubungi. 
21. Fax, diisi dengan no fax yang dapat dihubungi. 
22. Mailing Address, diisi dengan alamat surat menyurat. 
23. Country, diisi dengan nama Negara sesuai dengan 

kewarganegaraan. 
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24. Bio statement, dapat diisi dengan biodata ringkas. 
25. Confirmation, opsi agar sistem mengirimkan Username dan Password 

ke email. 
26. Working languages, kita dapat mementukan bahasa yang digunakan 

oleh sistem pada interface aplikasi OJS. 
27. Register as, secara default hanya Reader atau pembaca yang 

terchecklist, agar dapat mengirimkan artikel dapat memberikan check 
list juga pada bagian Author. 

28. Klik tombol Register untuk mendaftar. 
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29. Setelah registrasi, akan masuk ke halaman dasboard Author seperti 
pada gambar disamping 

30. Kemudian klik New Submission  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

31. Ada lima langkah yang harus di lalui agar artikel yang kita kirimkan 
dapat terkirim kedalam sistem OJS 
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32. Pada langkah pertama Starting The Submission, pastikan artikel yang 
akan diunggah sudah memenuhi persyaratan Submission Checklist 
yang telah ditentukan oleh pengelola jurnal masingmasing. 

33. Isian pada kotak isian Comments For The Editor, dan selanjutnya klik 
tombol Save And Continue. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

34. Uploading The Submission, klik tombol Pilih File/Choose File dan 
kemudian klik Upload atau Unggah 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

35. Selanjutnya klik save and continue 
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36. Entering The Submission’s Metadata , penulis diminta untuk 
melengkapi metadata atau informasi yang terkait dengan artikel yang 
di upload, yaitu informasi penulis 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



PANDUAN PENULISAN ARTIKEL ILMIAH 

 

26 

37. Title masukka judul artikel 

Abstract masukkan abstrak 

Academic discipline and sub-disciplines, disiplin ilmu penulis 

Keywords, kata kunci dari artikel 

Language, bahasa 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

38. Contributors and Supporting Agencies, tulis dimana agensi asal 

OpenAIRE Specific Metadata, dapat dikosongkan 

References, masukkan daftar pustka yang terdapat dalam artikel 

39. Klik save dan continue 
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40. Uploading Supplementary Files, Penulis dapat menambahkan file 
tambahan seperti instrumen penelitian atau gambar/tabel 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
41. Confirming The Submission, untuk mengkonfirmasi pengiriman artike 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

42. Klik Active submssions, untuk melihat status penulis 
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43. Setelah awaiting assigment penulis menunggu artikel untuk direview 
oleh reviewer.  
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

44. Selanjutnya setelah proses review oleh Reviewer selesai dan 
rekomendasi untuk direvisi 

 

45. Apabila artikel diterima dengan revisi, maka maka penulis perlu 
melakukan revisi sesuai komentar dari reviewer dan kemudian 
diunggah kembali pada upload author version 
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46. Editor melakukan koreksi terhadap keabsahan tata bahasa, 
kesesuaian format, penulisan rujukan daftar pustaka dan rujukan dan 
dikirimkan lagi kepada penulis untuk mendapat persetujuan (koreksi 
lebih lanjut) 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

47. Penulis upload hasil copyedit yang sudah dikoreksi oleh copyeditor 
48. Penulis mengirim koreksi dari copyeditor ke copyeditor 
49. Selanjutnya penulis tinggal menunggu artikel ilmiah yang akan 

diterbitkan 
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50. Selanjutnya editor memberitahu penulis bahwa artikel sudah diterima 
yang disertakan dengan LOA. 

51. Penulis menunggu untuk diterbitkan jurnalnya. 
52. Selanjutnya penulis menerima email dari editor inchif bahwa artikel 

sudah publish. 
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53. Artikel terpublish 
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